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This study aims to determine the effect of the discovery learning model in 

improving mathematical problem solving abilities and habit of minds of class 

VII middle school students. The research method used in this study is quasi 

experiment. This research was carried out in one of the private junior high 

school in the city of Cimahi by selecting two classses, namely VII A dan VII B. 

Each class has 30 students. The instruments used were 5 questions on problem 

solving ability and habit of mind. Data in the form of test result and 

questionnaries were processed using the N-gain test and the difference test 

between two averages with the help of the SPSS. The result showed that the class 

whose learning used the discovey learning model had mathematical problem 

solving ablities and students’ habit of minds better than the class which used 

ordinary learning.  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 

discovery learning dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah serta 

pencapaian habits of minds siswa SMP kelas VII. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Penelitian ini 

dilaksanakan di salah satu sekolah menengah pertama (SMP) swasta di Kota 

Cimahi dengan memilih dua kelas yaitu kelas VII A dan VII B. Setiap kelas 

berjumlah 30 siswa. Instrumen yang digunakan yaitu 5 soal tes kemampuan 

pemecahan masalah dan angket habits of mind. Data berupa hasil tes dan angket 

diolah menggunakan uji N-gain dan Uji perbedaan dua rata-rata dengan 

berbantuan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwa kelas yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran discovery learninng 

kemampuan pemecahan masalah matematik dan pencapaian habits of mind 

siswa lebih baik daripada kelas yang menggunakan pembelajaran biasa. 
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PENDAHULUAN   

Kemampuan untuk memecahkan masalah merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran 

matematika (Syahril et al., 2021). Kemampuan memecahkan masalah merupakan bagian 

penting dalam pembelajaran matematika, karena siswa akan memperoleh pengalaman, 

pengetahuan, dan keterampilan dalam memecahkan soal matematika. (Haryuti, 2022). 

http://dx.doi.org/10.22460/infinity.v6i1.234
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Kemampuan memecahkan masalah matematis merupakan kemampuan siswa dalam menelaah 

atau menganalisis soal berupa permasalahan matematik, menyelesaikan dan menerapkan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari (Syahril et al., 2021). Sedangkan menurut Al-Haddad 

et al. (2020) kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu keterampilan siswa 

dalam mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan persoalan 

matematika. Sehingga berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematik merupakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan 

matematik, menyusun rencana penyelesaian menggunakan pengetahuan yang dimiliki lalu 

menyelesaikan persoalan berdasarkan rencana yang telah dirancang sebelumnya.  

Menurut Polya (Syahril et al., 2021) terdapat empat langkah dalam pemecahan masalah 

matematis yaitu menganlisis/memahami masalah secara mendalam, merancang dan 

merencanakan bagaimana cara menyelesaikan masalah, menyelesaikan permasalahan sesuai 

dengan rencana yang telah dibuat, dan memeriksa kembali setiap tahapan yang telah dilakukan. 

Dalam tahapan menganalisis/ memahami masalah siswa harus memahami soal atau 

permasalahan yang disajikan, dengan menuliskan apa saja yang diketahui, ditanyakan, dan 

informasi apa saja yang terpaut dengan permasalahan. Pada tahapan merancang dan 

merencanakan penyelesaian siswa diharapkan dapat mengaitkan antara data yang diketahui dan 

yang ditanyakan atau hal – hal yang serupa dengan permasalahan tersebut lalu disusun langkah–

langkah untuk menyelesaikan permasalahan. Setelah menyusun rencana penyelesaian, siswa 

diminta menyelesaikan persoalan. Serta terakhir melakukan pemeriksaan kembali atas 

langkah–langkah dan solusi yang sudah diperoleh untuk memastikan kesesuaiannya (Anggraeni 

& Kadarisma, 2020). Berdasarkan langkah - langkah tersebut dalam pembelajaran matematika 

kemampuan memecahkan masalah itu begitu diperlukan, dikarenakan dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan matematik, siswa perlu memahami soal untuk bisa menyusun atau mencari 

solusi yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan. 

Akan tetapi fakta dilapangan menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematik 

siswa masih tergolong rendah, hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Putra et al. 

(2018) di salah satu SMP Negeri di Kota Cimahi pada kelas VII menunjukan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematik siswa masih rendah. Begitu juga dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Permana & Nurjaman (2021) di salah satu sekolah menengah pertama 

(SMP) di kota Cimahi bahwa kemampuan pemecahan masalah matematik siswa masih rendah. 

Adapun studi pendahuluan yang dilakukan oleh Taufik et al. (2023) bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematik siswa di salah satu SMPN di Kota Cimahi masih tergolong 

rendah, terutama pada dua indikator pemecahan masalah yaitu merencanakan penyelesaian 

masalah dan memeriksa kembali. Maka berdasarkan fakta tersebut ternyata kemampuan 

pemecahan masalah matematik siswa di SMP masih tergolong rendah.   

Selain memperhatikan aspek pengetahuan (kognitif), aspek sikap (afektif) juga sangat penting 

untuk dimiliki oleh siswa. Karena menurut Umar (Nurdiansyah et al., 2021) keterampilan yang 

perlu dikembangkan ketika belajar matematika tidak hanya mencakup aspek pengetahuan 

(kognitif) tetapi aspek sikap (afektif) juga penting. Salah satu aspek afektif yang perlu 

ditingkatkan adalah kebiasaan berpikir atau habit of mind. Didukung oleh pernyataan Nurmala 

et al. (2017) bahwa selain kemampuan memecahkan masalah, salah satu aspek yang tidak kalah 

pentingnya dalam memahami matematika dengan baik adalah kebiasaan berpikir.  

Kebiasaan berfikir atau habit of mind  merupakan karakteristik cerdas yang penting dalam 

konteks matematis dan penting untuk dikembangkan terutama pada siswa yang belajar 

kemampuan matematis tingkat tinggi (High Order Mathematical Thinking - HOMT) 
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(Ramadani & Ritonga, 2020). Lalu menurut Costa (Sugandi et al., 2021) habit of mind adalah 

pola pikir atau kecenderungan untuk bertindak secara cerdas, yang melibatkan latihan dalam 

sikap-sikap cerdas tertentu untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah yang solusinya tidak 

langsung diketahui. Sedangkan menurut Sumartini (2022) kebiasaan berpikir merupakan 

perilaku positif yang diulang secara terus menerus untuk meningkatkan kecerdasan dalam 

menyelesaikan permasalahan. Maka, berdasarkan pendapat - pendapat diatas, kebiasaan 

berpikir atau habit of mind adalah sikap intelektual atau kecenderungan untuk bertindak cerdas 

yang membantu dalam memecahkan atau menyelesaikan suatu persoalan atau permasalahan. 

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik dan habit of mind maka 

diperlukan sebuah model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk mendukung kemampuan pemecahan masalah matematik siswa dan habit of 

mind yaitu model pembelajaran discovery learning. Menurut Ardianto et al. (2019) model 

discovery learning merupakan suatu model pembelajaran dimana setiap tahapannya 

mengharuskan siswa untuk menemukan konsep dan mencari informasi secara mandiri supaya 

siswa memperoleh pengetahuan yang dapat bertahan lama dalam ingatannya, serta membuat 

siswa menjadi antusias atau aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran model discovery learning, guru akan menjadi penuntut yang akan mengarahkan 

dan membimbing siswa untuk menemukan konsep, dalil, prosedur, algoritma dan semacamnya 

(Abdi et al., 2021). Maka berdasarkan hal tersebut model discovery learning ini memiliki 

hubungan dengan kemampuan pemecahan masalah matematik dan habit of mind, karena dalam 

setiap tahapannya siswa diminta untuk menemukan konsep secara mandiri. Untuk menemukan 

konsep maka dibutuhkan kemampuan berfikir atau habit of mind. 

Adapun beberapa tujuan dari model discovery learning yaitu, untuk menstimulasi kreativitas, 

untuk mengeksplorasi pengalaman langsung dalam pembelajaran, untuk melatih kemampuan 

berpikir logis dan analitis, untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, untuk 

belajar kemampuan memecahkan masalah, dan untuk menciptakan inovasi dalam pembelajaran 

(Septiani et al., 2018). Dengan demikian model pembelajaran discovery learning dapat 

digunakan untuk membantu dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik 

dan habit of minds siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Julaeha et al. (2022) menunjukan bahwa 

model discovery learning efektif digunakan pada kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Simare-Mare et al. (2020) juga menunjukan hasil bahwa siswa 

yang menggunakan model pembelajaran discovery learning mengalami peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematik. Sehingga berdasarkan uraian di atas peneliti 

tertarik untuk meneliti apakah penerapan model pembelajaran discovery learning dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik serta habit of minds siswa SMP 

kelas VII.  

METODE 

Penelitian ini memakai pendekatan eksperimen semu. Eksperimen semu adalah eksperimen 

yang subjeknya tidak ditetapkan secara acak ke dalam kelompok eksperimen atau kontrol. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control group 

design (Hastjarjo, 2019). Desain ini hampir identik dengan desain kelompok kontrol pretest-

posttest, hanya saja kelompok eksperimen dan kontrol tidak dipilih secara acak.(Kusumastuti 

et al., 2020).  
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Subjek penelitian ini yaitu SMP Swasta di Kota Cimahi dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa 

perkelas. Instrumen yang digunakan adalah 5 soal tes kemampuan pemecahan masalah 

matematik dan angket  yang berjumlah 20 dengan 10 pertanyaan positif dan 10 pertanyaan 

negatif. Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS. Untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematik dan pencapaian  siswa maka menggunakan uji N-

gain dan perbandingan dua rerata. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berikut data statistik mengenai hasil skor kelas eksperimen dan kelas kontrol pretes dan postes 

yang dihitung menggunakan software SPSS 25 yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Skor Rata-rata pretes postes, dan N-gain ternormalisasi kemampuan pemecahan 

masalah matematik dan habits of mind 

Variabel Stat 
Model Discovery Learning  Pembelajaran biasa 

pre pos N-gain N pre Pos N-gain N 

KPM 

�̅� 7,16 46,8 0,60 

30 

7,13 31 0,38 

30 

S 3,43 6,58 0,10 3,95 9,17 0,14 

% 10,23 66,85 60,34 10,19 44,28 37,94 

HoM 

�̅�  56,94   52,11  

S  6,84   6,04  

%  71,18   65,14  

Interpretasi Cukup Efektif Tidak Efektif 

Dengan keterangan: KPM adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik, HoM adalah 

Habits Of Mind. Berdasarkan Tabel 1 menghasilkan temuan sebagai berikut. Pada nilai pretes 

mengenai kemampuan pemecahan masalah matematik antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diprediksi tidak terdapat perbedaan secara signifikan. Dilihat dari skor rata-rata antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol hanya selisih 0,03. Sehingga sebelum adanya perlakuan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemampuan pemecahan masalah matematik tidak 

terdapat perbedaan. 

Setelah diberi perlakuaan pada kelas eksperimen menggunakan model discovery learning, nilai 

rata-rata post-test siswa meningkat begitupun kelas kontrol. Namun terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ditinjau dari kemampuan pemecahan 

masalah matematisnya, dibuktikan dengan rata-rata skor postes kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan selisih 15,8. Untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan matematika siswa pada kelas kontrol dan 

eksperimen maka dilakukan perhitungan N-gain. Selanjutnya data N-gain dianalisis. Data n-

gain dianalisis dengan uji independen sample t test. Sebelumnya dilakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas terlebih dahulu. Adapun hasil perhitungan uji hipotesis data N-gain sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis data N-gain 

Kelas Uji 

Normalitas 

Uji 

Homogenitas 

Uji Mann-Whitney 

(Sig. 2-tailed) 

Interpretasi 

Eksperimen 0,200 
0,389 0,000 

Terdapat 

perbedaan  Kontrol 0,005 
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Berdasarkan Tabel 2 di atas terlihat bahwa nilai signifikansi pada uji normalitas kelas 

eksperimen kurang dari 0,05 sedangkan kelas kontrol lebih dari 0,05. Maka berdasarkan 

kriteria, data N-gain tidak berdistribusi normal. Kemudian data N-gain dilakukan uji 

homogenitas kedua varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel mempunyai varian yang sama atau tidak. 

Pengujian homogenitas ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS 25. Berdasarkan 

data tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi yaitu 0,389 artinya nilai tersebut lebih dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data nilai N-gain homogen. 

Sebelumnya telah didapati bahwa data tidak berdistribusi normal tetapi kedua data sama atau 

homogen, sehingga untuk menghitung dua rata-rata menggunakan uji non parametrik yaitu uji 

Mann – Whitney. Pada Tabel 1 terlihat bahwa uji Mann-Whitney memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Karena hipotesis satu pihak maka nilai Sig. harus dibagi 2, sehingga 0,000/2 atau 

0,000 kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan 

kontrol. Sehingga berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran discovery learning lebih 

baik secara signifikan dibandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

pembelajaran biasa. 

Selain pada aspek kognitif, salah satu aspek lain yang dianalisis yaitu aspek afektif. Aspek 

afektif yang dianalisis yaitu habit of mind (kebiasaan berfikir) siswa. Setiap kelas diberikan 

angket habit of mind untuk melihat perbedaan pencapaian kebiasaan berfikir siswa. Untuk 

melihat perbedaan pencapaian setiap kelas maka harus dilakukan analisis dengan melakukan 

uji independent sample t test. Terlebih dahulu data angket akan di uji normalitas dan uji 

homogen. Adapun hasil uji normalitas data spostes yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis data postes habit of mind 

Kelas Uji Normalitas Uji Homogenitas Uji t test (Sig. 2-

tailed) 

Interpretasi  

Eksperimen 0,662 
0,262 0,005 

Terdapat 

Perbedaan Kontrol 0,176 

Berdasarkan Tabel 3 di atas nilai signifikansi kelas kontrol yaitu 0,176, nilai tersebut lebih besar 

dari 0,05 maka data kelas kontrol berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi kelas 

eksperimen 0,662 lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal. Sehingga untuk analisis 

selanjutnya menggunakan uji t test. 

Setelah melakukan uji normalitas, dilakukan uji homogenitas kedua varian antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen dengan menggunakan uji Levene. Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data sampel mempunyai varian yang sama atau tidak. Berdasarkan tabel di 

atas diketahui bahwa nilai homogenitas yaitu 0,262 artinya nilai tersebut lebih dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data skor memiliki varians skor homogen. Dikarenakan 

kedua sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan data homogen, 

maka berikutnya dilakukan uji t tes dengan menggunakan SPSS 25. Jika dilihat dari hasil uji t 

test tersebut nilai signifikansi yaitu 0,005. Dikarenakan hipotesis satu pihak maka nilai 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔

2
, 

0,005/2 sama dengan 0,0025. Nilai 0,0025 lebih kecil dari 0,05 maka 𝐻𝑎 diterima. Sehingga  

pencapaian habit of mind siswa dengan pembelajaran model discovery learning lebih baik 

daripada pembelajaran biasa. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji N-gain yang telah diolah meggunakan SPSS, didapatkan hasil bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematik (KPMM) siswa dengan model pembelajaran 

discovery learning mengalami peningkatan dibanding siswa dengan pembelajaran biasa. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Julaeha et al., 2022) bahwa model pembelajaran 

discovery learning memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematik siswa. Dalam pembelajaran dengan model discovery learning guru tidak secara 

langsung memberikan materi, tetapi membantu dan menuntun siswa untuk menyelesaikan 

persoalan atau permasalahan. Lebih lanjut lagi siswa dituntun untuk bagaimana memahami 

konsep, arti, melalui proses berfikir hingga sampai pada suatu kesimpulan (Khasinah, 2021). 

Setiap tahapan yang ada dalam model discovery learning ini membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah. Berdasarkan kemendikbud (2013) dan Sinambela (2017) (Khasinah, 

2021) terdapat enam langkah dalam model discovery learning yaitu stimulasi atau pemberian 

rangsangan, tahap ini siswa akan diberikan permasalahan yang berkaitan dengan materi yang 

nanti di tahap selanjutnya akan mereka selesaikan. Tahap selanjutnya yaitu identifikasi 

masalah, di tahap ini siswa belajar untuk mengidentifikasi permasalahan untuk selanjutnya akan 

dibuat jawaban sementara sebelum sampai pada tahapan selanjutnya. Tahapan ketiga yaitu 

pengumpulan data, dalam tahap pengumpulan data siswa diharuskan mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan permasalahan yang akan mereka selesaikan.  

Setelah data dikumpulkan, di tahap selanjutnya data akan diolah sehingga data tersebut akan 

menghasilkan jawaban yang sesuai dengan permasalahan. Tahap selanjutnya pembuktian, 

siswa akan mengamati apakah jawaban yang telah mereka kerjakan sesuai tahapan sebelumnya 

sudah tepat atau belum. Dengan bimbingan dari guru siswa akan dibantu untuk melihat apakah 

proses tahapan yang telah mereka kerjakan sudah tepat untuk menjawab atau menyelesaikan 

permasalahan. Tahap terakhir setelah pembuktian yaitu penarikan kesimpulan, siswa akan 

menyimpulkan materi berdasarkan permasalahan yang telah mereka selesaikan sebelumnya.  

Berdasarkan tahapan-tahapan model discovery learning, siswa akan mengalami sendiri 

bagaimana cara untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Berbekal pengetahuan dasar mereka 

sebelumnya dan bantuan buku pelajaran serta bimbingan guru, siswa menjadi lebih aktif dan 

mandiri untuk menyelesaikan masalah. Maka berdasarkan hal tersebut, hipotesis dalam 

penelitian terjawab bahwa dengan model pembelajaran discovery learning kemampuan 

pemecahan masalah matematik (KPMM) siswa dapat meningkat.  

Selain menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematik siswa, peneliti juga 

menganalisis mengenai habit of mind (kebiasaan berfikir) siswa kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan dengan model pembelajaran discovery learning dan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran biasa. Berdasarkan hasil pengujian, terlihat bahwa siswa yang 

belajar dengan model discovery learning berhasil mengembangkan kebiasaan berpikir yang 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hasibuan et al., 2019) yang 

menyatakan bahwa model  discovery learning berpengaruh terhadap kebiasaan berfikir siswa. 

Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning memiliki pencapaian 

habit of mind atau kebiasaan berfikir yang lebih baik daripada siswa yang menggunakan 

pembelajaran biasa dikarenakan pada setiap tahapan yang ada dalam model  discovery learning 

membuat siswa berfikir bagaimana mencari solusi untuk menyelesaikan permasalahan secara 

bertahap. Pada tahapan awal dalam model discovery learning yaitu pemberian rangsangan atau 
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stimulus, dimana siswa harus menyelidiki permasalahan yang belum terdapat solusi. Tahapan 

selanjutnya yaitu identifikasi masalah, di dalam LKPD disajikan sebuah masalah yang nantinya 

harus mereka selesaikan sesuai dengan tahapan selanjutnya. Siswa akan belajar untuk 

merencanakan penyelesaian masalah. Setelah tahapan identifikasi masalah siswa akan diminta 

untuk mengumpulkan dan mengolah data. Siswa akan mengumpulkan data yang relevan agar 

dapat menyelesaikan permasalahan, setelah itu data akan diolah supaya memperoleh hasil. Data 

yang telah diolah akan dilakukan verifikasi atau pembuktian. Langkah terakhir yaitu penarikan 

kesimpulan, setelah melalui proses yang panjang siswa akan menyimpulkan hasil dari 

pengolahan data yang telah dilakukan.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadani & Ritonga (2020) bahwa tahapan  

model discovery learning  dapat melatih kebiasaan berpikir siswa. Tahapan model 

pembelajaran discovery learning seperti pemberian rangsangan, identifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengolahan data, dan generalisasi, memungkinkan siswa  untuk 

mengeksplorasi ide-ide matematika, merefleksikan kesesuaian strategi, menggeneralisasi, 

merumuskan pertanyaan, dan mengembangkan contoh-contoh. 

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa kebiasaan berpikir siswa yang menerapkan model 

pembelajaran discovery learning lebih baik dibandingkan yang belajar melalui pembelajaran 

biasa. Oleh karena itu, model discovery learning dapat dijadikan sebagai salah satu model yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kebiasaan berpikir siswa, karena 

dapat membantu siswa menjadi lebih aktif dan lebih mandiri. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning mengalami peningkatan yang lebih baik 

secara signifikan daripada siswa dengan pembelajaran biasa. Selain itu, terdapat juga 

pencapaian yang lebih baik secara signifikan dalam kebiasaan berpikir siswa yang belajar 

dengan model  dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran biasa. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan mengenai pembelajaran menggunakan model 

discovery learning, maka disampaikan beberapa saran yaitu, model pembelajaran discovery 

learning dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika. 

Meskipun dalam pembelajaran dengan model discovery learning siswa diharapkan dapat 

menemukan konsep secara mandiri, akan tetapi bimbingan dari guru masih sangat diperlukan. 

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat dilengkapi dengan meneliti aspek lain yang 

belum dijangkau oleh peneliti saat ini. 
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